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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 4, maka dapat disimpulkan: 

1. Perolehan nilai estimasi imbuhan airtanah pada metode water budget 

untuk metode Thornthwaite sebesar 433 mm/tahun, metode Dingman 

sebesar 446 mm/tahun, metode Edijatno-Michel sebesar 558 mm/tahun. 

Sedangkan nilai estimasi imbuhan airtanah pada hydrograph separation 

method, untuk metode Wallingford sebesar 459 mm/tahun dan metode 

Chapman sebesar 558 m/tahun. Dari kelima metode tersebut 

mempunyai nilai ketidakpastian sebesar (465 ±51,15) mm/tahun. Dilihat 

dari nilai ketidakpastian tersebut, perbedaan nilai-nilai prediksi dari 

kelima metode yang digunakan, empat nilai masih berada dalam rentang 

ketidakpastian prediksi masing-masing metode (Thornthwaite, 

Dingman, Edjatno-Michel,dan Wallingford), maka dapat dikatakan dari 

hasil akhir keempat metode tersebut metode saling konvergen. 

Sementara untuk nilai dari metode Chapman tidak terdapat rentang 

ketidakpastian tersebut maka dapat dikatakan untuk metode Chapman 

merupakan divergen. 

2. Pada hydrograph separation method terjadi nilai estmasi cukup tinggi 

pada tahun 2005 (>1000 mm/tahun). Hal itu dikarenakan pada 

hydrograph separation method ini menghitung aliran dasar (baseflow) 

pada lokasi penelitian, namun di asumsikan imbuhan airtanah sama 

dengan aliran dasar maka dari itu ketidakpastiannya relatif tinggi hingga 

nilai estimasi imbuhan pun sangat besar. 

5.2. Saran 

Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan nilai estimasi imbuhan 

airtanah pada kelima metode tersebut pada lokasi penelitian, salah satunya tidak 

tersedianya parameter lapangan karena dalam penelitian ini menggunakan 

metode yang bersifat data driven. Data driven ini merupakan data yang 

memimpin proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, data ini mempunyai 

peran yang krusial di dalam penelitian karena  pengambil keputusan bertindak 
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berdasarkan data tersebut. Selain itu itu agar memperoleh nilai estimasi imbuhan 

airtanah yang lebih baik maka dibutuhkan data pengukuran lapangan untuk 

dapat memvalidisasi perhitungan nilah imbuhan airtanah, seperti uji filtrasi 

disertai pemodelan numerik airtanah.  

  


